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ABSTRACT

Insecticides can be used to overcome pest attacks in agricultural and plantation sectors. The
botanical insecticide is more widely used because more friendly to the environment than
chemical insecticides. Neem is one of the plants that can be used as basic ingredient for
botanical insecticides because it contains the compound azadirachtin. Insecticide enter the
cultivation area because carried by flowing water. Tilapia is a fish that can be used as a
bioindicator of pollution levels, water quality, and changes in the aquatic environment. This
study aims to determine the effect of exposure insecticide with azadirachtin active ingredient
on growth and survival rate of tilapia. This research was conducted in March and August for
the preliminary test and September-October 2022 for the main test at Ciparanje Inland
Aguaculture Hatchery, Padjadjaran University. The fish used in this study averaged 6,70 *
0,014 cm. This study used experimental method, Completely Randomized Design with five
treatments and three replications. The treatments used were exposure to insecticides with
different doses, namely A(0 ppm), B(26.25 ppm), C(52.5 ppm), D(78.75 ppm), E(105 ppm).
Parameters observed included absolute length growth and weight growth, survival rate, and
water quality until 28th day. Growth and survival data analyzed using the F test and
continued with Duncan's test at the 95% level of confidence. The results showed that
exposure insecticide can inhibited growth and affected the survival of tilapia. Treatment
C(52.5 ppm) is a safe concentration for the survival of tilapia and the highest growth is the
treatment without addition of insecticide.
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ABSTRAK
Insektisida dapat digunakan untuk mengatasi serangan hama pada sektor pertanian maupun

perkebunan. Penggunaan insektisida nabati lebih banyak digunakan karena lebih ramah
terhadap lingkungan dibandingkan insektisida kimia. Tanaman mimba merupakan salah satu
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tanaman yang dapat dijadikan sebagai bahan dasar pembuatan insektisida nabati karena
mengandung senyawa azadirachtin. Insektisida dapat masuk ke area budidaya karena
terbawa oleh aliran air. Ikan nila merupakan salah satu ikan yang dapat dijadikan sebagai
bioindikator terhadap tingkat pencemaran, kualitas air, dan perubahan lingkungan perairan.
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pengaruh paparan insektisida berbahan aktif
azadirachtin terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan nila. Penelitian ini
dilaksanakan pada Maret dan Agustus untuk uji pendahuluan dan September-Oktober 2022
untuk uji utama di Hatchery Kawasan Budidaya Perikanan Darat Ciparanje Universitas
Padjadjaran. Ikan yang digunakan dalam penelitian ini rata-rata berukuran 6,70 = 0,014 cm.
Penelitian ini menggunakan metode eksperimental Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
lima perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan yang digunakan adalah paparan insektisida
dengan dosis yang berbeda, yaitu A (0 ppm), B (26,25 ppm), C (52,5 ppm), D (78,75 ppm),
E (105 ppm). Parameter yang diamati meliputi pertumbuhan panjang mutlak, pertumbuhan
bobot mutlak, kelangsungan hidup, dan kualitas air hingga hari ke-28. Data pertumbuhan
dan kelangsungan hidup dianalisis menggunakan uji F dan dilanjutkan dengan uji Duncan
pada taraf kepercayaan 95%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa paparan insektisida
berbahan aktif azadirachtin menghambat pertumbuhan dan mempengaruhi kelangsungan
hidup dari ikan nila. Perlakuan C (52,5 ppm) merupakan konsentrasi yang tergolong aman
untuk kelangsungan hidup ikan nila dan pertumbuhan tertinggi terdapat pada perlakuan
tanpa penambahan insektisida.

Kata Kunci: Azadirachtin, ikan nila, insektisida, kelangsungan hidup, pertumbuhan

PENDAHULUAN

Pestisida banyak digunakan pada
sektor pertanian maupun perkebunan
untuk membasmi hama pengganggu.
Serangan hama dapat membuat hasil
pertanian menjadi rusak dan menimbulkan
kerugian bagi para petani. Insektisida
merupakan salah satu jenis pestisida
dengan bahan aktif kimia ataupun nabati
yang digunakan untuk mengendalikan
atau membasmi organisme pengganggu
jenis serangga (Isnaini et al. 2015).
Penggunaan insektisida kimia dalam
jangka waktu yang panjang dapat

menghasilkan residu dan memberikan

dampak yang negatif terhadap lingkungan
sehingga para petani menggunakan
insektisida nabati sebagai alternatif untuk
mengatasi hama tanaman (Suhartini et al.
2017).

Tanaman mimba merupakan salah
satu tanaman yang hasil metabolit
sekundernya dapat dijadikan sebagai
insektisida nabati (Sumaryono et al.
2013). Ekstrak daun atau biji dari tanaman
mimba mengandung senyawa
azadirachtin.  Senyawa azadirachtin
memberikan pengaruh terhadap hama
serangga, seperti penghambat aktivitas
makan, penghambat perkembangan dan

pergantian kulit, penolakan peneluran,
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serta dapat menyebabkan kematian pada
serangga (Hartanto & Hutajulu 2014).

Insektisida yang digunakan pada
pertanian dapat mencemari perairan
budidaya perikanan. Hal ini dikarenakan
lokasi budidaya perikanan umumnya
berdekatan dengan lokasi pertanian,
bahkan terdapat kegiatan perikanan yang
berlokasi di area sawah (mina padi).
Aliran air dari area pertanian akan
terdistribusi ke badan perairan dengan
lokasi yang lebih rendah seperti kolam
budidaya sehingga insektisida yang
digunakan pada kegiatan pertanian dapat
terbawa oleh aliran air. Insektisida yang
masuk ke badan perairan budidaya
perikanan dapat menjadi ancaman bagi
biota akuatik, khususnya ikan (Adharini et
al. 2016)

Ikan merupakan salah satu hewan
yang dapat digunakan sebagai
bioindikator terhadap tingkat pencemaran,
kualitas air, dan perubahan lingkungan
perairan. Salah satu jenis ikan yang dapat
berperan sebagai bioindikator adalah ikan
nila (Oreochromis niloticus). lkan nila
menjadi salah satu biota air yang
direkomendasikan oleh USEPA (United
States Environmental Protection Agency)
sebagai hewan uji toksikologi. Hal ini
dikarenakan ikan nila telah banyak

dibudidayakan, penyebarannya cukup

Brainerd et al., (2023)

luas, memiliki kemampuan yang baik
untuk mentolerir kondisi lingkungan yang
buruk, dan mudah dipelihara di
laboratorium  sehingga baik  untuk
digunakan sebagai bioindikator (Nirmala
et al. 2012).

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menentukan pengaruh paparan
insektisida berbahan aktif azadirachtin
terhadap pertumbuhan dan kelangsungan
hidup ikan nila sehingga dapat digunakan
sebagai rujukan dan informasi mengenai
konsentrasi yang dapat ditoleransi dan
pengaruh jangka panjang pasca paparan
insektisida nabati dengan bahan aktif
azadirachtin terhadap pertumbuhan dan

kelangsungan hidup ikan nila

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini  dilaksanakan di
Hatchery Kawasan Budidaya Perikanan
Darat Ciparanje, Fakultas Perikanan dan
IImu Kelautan, Universitas Padjadjaran
pada bulan Maret dan Agustus 2022 untuk
Uji Pendahuluan. Sedangkan, Uji utama
dilaksanakan pada bulan September
hingga bulan Oktober 2022.
Alat dan Bahan
Alat yang digunakan pada penelitian
ini, yaitu akuarium ukuran 50x29,5x35,5

cm?®, bak beton 2x1x0,5m2, blower dan
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peralatan aerasi, heater, cup clip,
milimeter block, timbangan digital, alat
siphon (selang air), spuit, serok,
thermometer air raksa, DO meter, pH
meter. Sedangkan bahan yang digunakan,
yaitu ikan nila nirwana ukuran 6-7 cm,
insektisida berbahan aktif azadirachtin,
pakan, kalium permanganat (PK).
Rancangan penelitian
Penelitian ini menggunakan
rancangan acak lengkap dengan lima
perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan
yang diberikan yaitu :
Perlakuan A = Kontrol (tanpa
penambahan insektisida)
Perlakuan B = Penambahan insektisida
25% LCso (26,25 ppm)
Perlakuan C
50% LCso0 (52,5 ppm)
Perlakuan D
75% LCso (78,75 ppm)
Perlakuan E

LCso (105 ppm)

= Penambahan insektisida

= Penambahan insektisida

= Penambahan insektisida

Prosedur Penelitian
Persiapan Penelitian

Persiapan yang dilakukan meliputi
persiapan wadah, persiapan insektisida,
dan aklimatisasi ikan. Persiapan wadah
dilakukan dengan pencucian alat yang
akan digunakan seperti akuarium, selang
aerasi, batu aerasi menggunakan Kalium

Permanganat (PK), lalu alat-alat

Brainerd et al., (2023)

dikeringkan. Selanjutnya akuarium ditata
sesuai dengan tata letak yang telah
ditentukan dan diberi label. Akuarium
diisi dengan air sebanyak 30 L pada uji
pendahuluan. Sedangkan pada uji utama
sebanyak 40 L. Akurium dilengkapi
dengan heater dan alat aerasi.

Insektisida yang digunakan
disiapkan dengan diambil menggunakan
spuit sesuai dengan konsentrasi yang telah
ditentukan. Spuit dimasukkan ke dalam
insektisida yang akan digunakan dan
bagian plunger ditarik secara perlahan
agar insektisida terhisap ke dalam spuit.
Lalu disiapkan cup clip sebagai wadah
untuk menyimpan insektisida yang akan
digunakan. Kemudian, bagian plunger
pada spuit ditekan secara perlahan ke
dalam wadah cup clip, kemudian wadah
cup clip ditutup dengan rapat.

Benih ikan nila yang akan
digunakan diaklimatisasi selama 3 hari
agar memastikan kondisi ikan sehat.
Selama aklimatisasi, ikan diberi pakan
sebanyak 3% dari biomassa. Setelah
aklimatisasi, ikan dimasukkan ke dalam
akuarium dan dilakukan pengamatan.
Tahap persiapan penelitian ini dilakukan
pada uji pendahuluan dan uji utama.

Uji Pendahuluan

Perlakuan pada uji pendahuluan

mengacu pada rekomendasi USEPA, yaitu

130



Jurnal Akuakultur Rawa Indonesia

0; 10; 100; dan 1000 ppm. Pengujian
tersebut dilakukan dengan 4 perlakuan dan
2 kali pengulangan. Benih ikan nila yang
digunakan sebanyak 15 ekor/akuarium.
Akuarium yang digunakan 8 buah dan
akuarium diisi air sebanyak 30 L. Namun,
dikarenakan rentang ambang bawah dan
ambang atas pada perlakuan terlalu besar
maka dilakukan perlakuan tambahan
dengan memperkecil dan memperbesar
konsentrasi perlakuan antara 10 ppm dan
1000 ppm.

Konsentrasi tambahan yang
digunakan, yaitu 50 ppm, 75 ppm, 100
ppm, 125 ppm, 150 ppm, 175 ppm, 250
ppm, dan 500 ppm. Pengamatan dilakukan
selama 96 jam dengan mengamati
kematian ikan setiap 24 jam. Hasil yang
didapatkan dianalisis regresi
menggunakan software SPSS 2021. Hasil
yang telah didapatkan  merupakan
konsentrasi yang diduga dapat mematikan
ikan uji  sebanyak 50%. Setelah
pengamatan selama 96 jam didapatkan
nilai LCso sebesar 105 ppm.
Uji Utama

Perlakuan yang akan digunakan
pada uji utama, yaitu 5 perlakuan dan 3
ulangan. Benih ikan nila yang digunakan
sebanyak 20 ekor/akuarium. Akuarium
yang digunakan sebanyak 15 buah dan

diisi air sebanyak 40 L. Konsentrasi yang

Brainerd et al., (2023)

digunakan pada setiap perlakuan mengacu
pada nilai LCso yang telah didapatkan
pada uji pendahuluan. Perlakuan yang
akan digunakan, yaitu kontrol (tanpa
penambahan insektisida), 25% LCso
(26,25 ppm), 50% LCso (52,5 ppm), 75%
LCso (78,75 ppm), dan 100% LCso (105
ppm). Selama pengamatan, ikan diberi
pakan sebanyak 3% dari biomassa.
Pemeliharaan kualitas air dilakukan
dengan mengganti air dengan cara disifon
sebanyak 10% setiap tiga hari sekali.
Pengamatan dilakukan selama 28 hari
dengan mengamati pertumbuhan,
kelangsungan hidup, dan kualitas air.
Parameter Pengamatan
Pertumbuhan Panjang Mutlak
Pertumbuhan  Panjang  Mutlak
diamati selama 28 hari setiap 7 hari sekali.
Effendie  (1997), rumus

perhitungan pertumbuhan panjang mutlak

Menurut

pada ikan adalah sebagai berikut:
AL =Lt-Lo
Keterangan :

AL = Pertumbuhan panjang mutlak (cm),

Lt = Panjang rata - rata ikan akhir
pemeliharaan (cm),

Lo = Panjang rata - rata ikan awal
pemeliharaan (cm)

Pertumbuhan Bobot Mutlak

Pertumbuhan ~ bobot  mutlak
diamati selama 28 hari setiap 7 hari sekali.

Menurut  Effendie  (1997), rumus
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perhitungan pertumbuhan bobot mutlak
adalah sebagai berikut :

AW = Wt - Wo
Keterangan :

AW = Pertumbuhan bobot mutlak (g),
Wt = Bobot rata - rata ikan akhir
pemeliharaan (g)
Wo = Bobot rata - rata ikan pada awal
pemeliharaan (g)
Kelangsungan Hidup
Pengamatan kelangsungan hidup
ikan dilakukan selama 28 hari. Menurut
Effendie (1997), kelangsungan hidup ikan
uji dapat diketahui dengan menggunakan

rumus sebagai berikut :
SR= X x 100%
No

Keterangan :
SR = Persentase jumlah ikan hidup (%),
Nt =Jumlah ikan hidup pada akhir
pemeliharaan (ekor)
No = Jumlah ikan pada awal pemeliharaan
(ekor)
Kualitas Air
Parameter kualitas air yang
diamati selama riset dilakukan meliputi
suhu air, derajat keasaman (pH), dan
oksigen terlarut (Dissolved Oxygen).
kualitas  air

Pengamatan  terhadap

dilakukan hingga hari ke-28.

Brainerd et al., (2023)

Analisis Data

Data kelangsungan hidup dan
pertumbuhan dianalisis menggunakan
analisis sidik ragam (ANOVA) dengan uji
F pada taraf kepercayaan 95%. Apabila
terdapat perbedaan nyata akan dilakukan
uji  lanjutan Duncan pada taraf
kepercayaan 95% (Gasperz 1991). Data
kualitas air dianalisis secara deskriptif
kuantitatif dan dibandingkan dengan

Standar Nasional Indonesia (SNI).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Pendahuluan

Pada uji pendahuluan, paparan
insektisida  nabati  berbahan  aktif
azadirachtin dipaparkan dengan
konsentrasi  tinggi. Paparan dengan
konsentrasi tinggi menyebabkan
perubahan tingkah laku pada benih ikan
nila, seperti pergerakan yang tidak
beraturan dan kecenderungan ikan diam di
dasar akuarium atau menggantung di
permukaan air. Kondisi tubuh ikan yang
mengalami  kematian akibat paparan
berbahan  aktif

azadirachtin dengan konsentrasi tinggi,

insektisida  nabati
diantaranya yaitu sirip geripis, warna

tubuh memudar, lendir berlebih, mulut

terbuka, dan luka borok.
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Gambar 1. Kondisi Tubuh lkan Mati

Paparan insektisida dapat
menyebabkan tubuh ikan menjadi lemah
sehingga mengakibatkan warna tubuh
ikan kusam, memudar, dan sirip geripis
(Adharini et al. 2016). Luka borok yang
terdapat pada tubuh ikan dikarenakan
adanya kontak langsung dengan bahan
toksik sehingga terjadi iritasi secara
berlebih dan menimbulkan luka borok.
Selain itu, tubuh ikan juga memproduksi
mukus sebagai bentuk pertahanan tubuh
karena terdapat bahan pencemar pada
lingkungan hidupnya. Namun, produksi
lendir yang berlebih mengakibatkan

terhambatnya pertukaran gas melalui
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insang. Hal ini didukung dengan kondisi
mulut terbuka pada ikan mati yang
menandakan terjadinya sufokasi. Kondisi
tersebut mengakibatkan daya tahan tubuh
ikan nila menurun dan menyebabkan
kematian (Hafiz et al. 2018).
Pertumbuhan
Paparan insektisida merupakan
faktor eksternal yang dapat mengganggu
kondisi tubuh ikan sehingga
mempengaruhi pertumbuhan dari ikan
nila. Gambar 2 merupakan grafik
pertumbuhan bobot mutlak dari ikan nila

setelah 28 hari pengamatan.
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Gambar 2. Grafik Pertumbuhan Bobot Mutlak

133



Jurnal Akuakultur Rawa Indonesia

2,00

- 1830029
E' 1,60+ 0.050d
2
=
g
g 1,00
=
=
%
0,00

Brainerd et al., (2023)

1.30=0087¢

08700290
03200762

A (Kontrol) B (26,25 ppm) C(52.5 ppm) D (78,75 ppm) E (105 ppm)

Perlakuan

Gambar 3. Grafik Petumbuhan Panjang Mutlak

Pertumbuhan bobot mutlak tertinggi
terdapat pada perlakuan A sebesar 4,18 g
dan perlakuan E sebesar 1,67 g yang
merupakan perlakuan dengan
pertumbuhan bobot mutlak terendah.
Hasil pengamatan menunjukkan
pertumbuhan bobot mutlak akan semakin
menurun seiring dengan bertambahnya
konsentrasi insektisida yang diberikan.
Hal yang sama juga ditunjukkan pada
hasil pengamatan rata-rata pertumbuhan
panjang mutlak ikan nila yang dapat
dilihat pada Gambar 3.
mutlak

Pertumbuhan  panjang

tertinggi terdapat pada perlakuan A
sebesar 1,83 cm dan perlakuan E sebesar
0,52 cm yang merupakan perlakuan
dengan pertumbuhan panjang mutlak
terendah. Hasil pengamatan menunjukkan
bahwa pertumbuhan panjang mutlak akan
semakin  menurun

seiring  dengan

bertambahnya konsentrasi insektisida

yang diberikan. Hal tersebut selaras

dengan penelitian yang dilakukan oleh
Lukmini et al. (2016), yang menunjukkan
yang
melambat pada ikan nila seiring dengan

bahwa terjadi  pertumbuhan
meningkatnya konsentrasi pestisida yang
diberikan.
Menurut Hafiz et al. (2018),
terhambatnya pertumbuhan ikan dapat
disebabkan karena adanya gangguan
terhadap fungsi pembuluh darah sehingga
menyebabkan metabolisme terhambat.
Hal ini dikarenakan adanya gangguan
pada saraf dari ikan nila akibat paparan
insektisida.
Bahan aktif azadirachtin pada
insektisida yang diberikan merupakan
racun saraf (Rahmad 2020). Azadirachtin

dapat mengganggu aktivitas dari enzim

asetilkolinesterase (AchE) pada
neuromuscular junction sehingga
menyebabkan  aktivitas saraf tidak

terkendali. Jika enzim asetilkolinesterase
terganggu maka aktivitas asetilkolin tidak
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terkontrol dan berdampak negatif pada

tubuh  ikan karena mengakibatkan

akumulasi  asetilkolin pada reseptor
sehingga tubuh menerima sinyal secara
terus-menerus. Hal ini  menyebabkan
tubuh ikan tidak mampu menerima suatu
impuls baru dan kerusakan sel saraf.
Selain itu, asetilkolin yang terakumulasi
pada reseptor menyebabkan
vasokonstriksi atau penyempitan
pembuluh darah sehingga sirkulasi darah
terganggu (Setyawati et al. 2011).
Penyempitan pembuluh darah juga
menyebabkan otot melingkar (musculus
sphincter) pada arteriola atau cabang kecil
pada pembuluh darah arteri terus menutup
sehingga aliran darah terhambat. Hal ini
menyebabkan terganggunya metabolisme
dan distribusi nutrisi, serta oksigen ke
selurun  jaringan  tubuh  sehingga
pertumbuhan pada ikan terhambat.
Paparan insektisida juga

menyebabkan stres pada ikan yang

Brainerd et al., (2023)

ditunjukkan dengan produksi lendir yang
berlebih. Hal ini  menyebabkan
terganggunya fungsi insang sebagai organ
pernapasan. Kondisi tersebut
menyebabkan ikan menjadi lemah dan
nafsu  makan  menurun  sehingga
pertumbuhan terhambat. Selain itu,
paparan insektisida juga menyebabkan
ketidakseimbangan pemanfaatan energi
dari  konsumsi pakan oleh ikan
(Damayanty & Abdulgani 2013). Energi
yang diperoleh dari pakan umumnya
digunakan untuk adaptasi terhadap
lingkungan dan pertumbuhan. Adanya
paparan insektisida menyebabkan energi
yang diperoleh digunakan untuk adaptasi
terhadap  kondisi  lingkungan  yang
terpapar insektisida dan pemeliharaan
jaringan tubuh yang terganggu sehingga
energi yang dihasilkan dari konsumsi
pakan kurang efektif untuk pertumbuhan
ikan. Ukuran tubuh ikan pada akhir

penelitian dapat dilihat pada Gambar 4.

Gambar 4. Ukuran lkan di Akhir Penelitian
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Gambar 5. Grafik Kelangsungan Hidup

Kelangsungan hidup selama
penelitian diamati hingga hari ke-28 setiap
24 jam. Setiap perlakuan memiliki tingkat
kelangsungan hidup yang bervariasi yang
dapat dilihat pada gambar 5.

Tingkat kelangsungan hidup setiap
perlakuan pada hari ke-1 hingga hari ke-
14, yaitu perlakuan A 100 %, perlakuan B
93%, perlakuan C 82%, perlakuan D 70%,
perlakuan E 57%. Sedangkan, pada hari
ke-15 hingga hari ke-28 tidak terdapat
kematian pada ikan sehingga persentase
ikan nila tidak

Menurut  SNI

(2009), tingkat kelangsungan hidup yang

kelangsungan hidup
mengalami  perubahan.
tergolong baik untuk ikan nila sebesar >
75%, sehingga perlakuan A, B, dan C
tergolong perlakuan yang memiliki
tingkat kelangsungan hidup yang baik.
Hasil

bahwa

pengamatan menunjukkan

paparan insektisida dengan
konsentrasi yang berbeda mempengaruhi

tingkat kelangsungan hidup ikan nila.

Semakin tinggi konsentrasi insektisida
yang diberikan maka semakin rendah nilai
kelangsungan hidup ikan. Hal ini selaras
(2018) vyang
semakin  tinggi
konsentrasi insektisida yang dipaparkan

dengan lhsan et al.

menyatakan  bahwa
pada ikan nila maka semakin rendah nilai
kelangsungan hidup ikan.

Kematian yang terjadi pada ikan nila
diakibatkan adanya pengaruh dari paparan
insektisida. Insektisida masuk ke dalam
tubuh ikan melalui saluran pernapasan dan
kulit (Rachmi 2020). Paparan insektisida
menyebabkan aktivitas insang terganggu
sehingga suplai oksigen ke dalam tubuh
ikan menurun. Hal ini menyebabkan ikan
mengalami kematian karena kondisi tubuh
yang melemah. Selain itu, produksi lendir
yang berlebih pada tubuh ikan akibat stres
juga mengganggu suplai oksigen ke dalam
tubuh ikan. Kurangnya suplai oksigen
dapat menyebabkan ikan mengalami stres

dan kematian pada waktu tertentu.
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Gambar 6. Warna Organ Tubuh

Akumulasi racun dari paparan
insektisida akan menyebabkan
abnormalitas tingkah laku pada ikan,
seperti kemampuan berenang yang tidak
teratur, ikan diam di dasar akuarium
ataupun menggantung di permukaan, dan
kondisi fisiologis yang tidak normal,
seperti produksi lendir (mukus) yang
berlebih pada tubuh dan insang sehingga
proses respirasi terganggu (Hafiz et al.
2018). Hal ini didukung dengan
berubahnya warna organ tubuh ikan yang
diduga karena efek dari akumulasi residu
insektisida sehingga dapat mempengaruhi
Kinerja organ tubuh tersebut bahkan
menyebabkan kematian. Pada penelitian
yang dilakukan Jamin & Erlangga (2016)
dan Yaswinda (2017) juga menunjukkan

bahwa efek akumulasi residu pestisida

dapat menyebabkan perubahan warna
pada organ tubuh ikan.

Penurunan tingkat kelangsungan
hidup ikan berkaitan dengan
ketidakmampuan benih ikan nila untuk
mentoleransi kondisi yang disebabkan
oleh paparan insektisida. Tubuh ikan
mempunyai kemampuan untuk
menyesuaikan diri atau beradaptasi
terhadap faktor-faktor yang mengganggu
kelangsungan hidupnya, pada penelitian
ini adalah paparan insektisida. Hasil
pengamatan pada hari ke-15 hingga hari
ke-28 menunjukkan bahwa tidak terdapat
kematian pada ikan uji. Hal ini karena
dilakukannya pergantian air sehingga
tidak ada akumulasi insektisida pada
media hidup ikan dan ikan dapat

beradaptasi dengan lingkungan hidupnya.
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Kualitas Air
Tabel 1. Kualitas Air

Brainerd et al., (2023)

Hari ke-3, 7, 10, dan 14

Hari ke-21 dan ke-28

Perlakuan
Suhu (°C) pH DO (mg/L) Suhu (°C) pH DO (mg/L)
A 29,8 - 30,7 6,7 -6,9 56-6,1 29,8 -30,9 6,8-6,9 57-6,1
B 29,9 - 30,7 6,6 -6,8 54-58 30,1-30,9 6,6 -6,8 55-59
C 29,9-31 6,7-6,9 57-6,1 29,9 -30,5 6,6-6,7 56-6,1
D 29,7-30,9 6,5-6,9 56-59 30,1-31 6,5-6,8 57-59
E 30,1-31 6,6 -6,8 55-58 30,4-31 6,5-6,8 56-59
Optimal

(SNI 2009) 25-32 6,5-8,5 >5 25-32 6,5-85 >5

Dalam  budidaya  perikanan, selain  perlakuan yang diberikan

kualitas air menjadi salah satu faktor
yang memegang peranan penting. Hal ini
karena kualitas air dapat mempengaruhi
pertumbuhan dan kelangsungan hidup
ikan (Siegers et al. 2019)

Kualitas air yang diamati selama
penelitian meliputi suhu, pH (derajat
keasaman), dan oksigen terlarut (DO)
yang nilainya dapat diamati pada gambar
6.
kualitas air (suhu, pH, oksigen terlarut)
yang
bahwa nilai kualitas air selama penelitian

Berdasarkan hasil pengamatan

telah dilakukan menunjukkan

berada dalam kisaran yang optimal bagi

ikan nila menurut SNI. Selain itu,

paparan insektisida yang diberikan tidak
air media

mempengaruhi  kualitas

pemeliharaan  karena kualitas air
dikendalikan sesuai dengan tuntutan
metode rancangan acak lengkap yang

tidak diperbolehkan adanya faktor lain

(paparan insektisida nabati berbahan

aktif azadirachtin)

KESIMPULAN
Konsentrasi yang tergolong aman
terhadap kelangsungan hidup ikan nila
adalah tidak lebih besar dari konsentrasi
52,5 ppm. Pertumbuhan bobot mutlak
dan panjang mutlak tertinggi terdapat
pada perlakuan tanpa penambahan

insektisida.
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